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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan kurikulum Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area,
bahwa setiap mahasiswa wajib mengikuti dan melaksanakan kerja praktek pada
proyek-proyek sipil. |

“PROYEK BANGUNAN RUKO KONSTRUKSI BETON
BERTULANG PLAT DAN TANGGA KOMPLEK
MERPATI SETIA BUDI MEDAN”
Adapun tujuan utama darj kerja praktek ini adalah untuk perbaﬁdingan antara
teori yang diperoleh selama kuliah dengan pelaksanaannya di lapangan.

Setelah lebih kurang tiga (3) bulan kami mengikuti kerja praktek tersebut,
maka untuk kelanjutannya kami susunlah laporan berdasarkan hasil
pengamatan dan pengalaman di lapangan.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini masih jauh dari
sempurna, maka untuk i'ﬂ;l dengan lapang hati kami dapat menerima kritik
maupun saran yang positif dari semua pihak demi kelengkapan dan
kesempurnaan laporan ini.

Pada kesempatan ini, kami banyak mengucapkan banyak terima kasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada :

1. Rektor Iniversitas Medan Area yang telah memberikan waktu dan

kesempatan kepada kami untuk dapat melaksanakan kerja praktek ini.
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2. Dekan Fakultas Teknik Ir.Zainal Arifin, MSC yang telah memberikan
petunjuk-petunjuk dan saran-saran dalam pelaksanaan kerja praktek ini.
3. Ibulr. Lasmi MT selaku Ketua Jurusan Fakultas Teknik Sipil.
4. Dosen-dosen yang telah memberikan pelajaran selama kami kuliah di
Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area Medan.
Kami secara khusus, tak lupa mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada kedua orang tua kami yang tercinta beserta keluarga kami atas
doa dan bimbingan serta dorongan yang mereka berikan selama kami dalam

perkuliahan.

Medan, 1999

1. Zainal Arifin

2. Chairul Anwar Rangkuti
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. UMUM

Konstruksi Beton Bertulang suatu bangunan adalah salah satu dari berbagai
masalah yang dipelajari dalam pendidikan Sarjana Teknik Sipil. Hal ini sangat
mengingat Konstruksi Beton Bertulang adalah alternatif yang dapat digunakan pada
suatu bangunan ditinjau dari Struktur Mekanik Teknik .

Dalam sejarah, merencanakan suatu bangunan (konstruksi) bahan yang
dipakai/ dipergunakan adalah kayu, baik untuk jembatan, bangunan gedong, rumah-
rumah dan lain-lain.

Perkembangan daya pikir manusia terus berjalan, dengan digantikannya
konstruksi kayu menjadi konstruksi beton bertulang di beberapa negara Eropa dan
terus meluas ke negara sedang membangun/berkembang seperti halnya Indonesia.

Untuk mengetahui lebih jelas sif@t dari konstruksi beton bertulang ini pada

suatu perencanaan dan diselidiki dari beberapa tinjauan.

[.2. MAKSUD DAN TUJUAN
Sesuai dengan kurikulum Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area
bahwa setiap Mahasiswa yang akan mengikuti Tugas Akhir wajib mengikuti dan

melaksanakan Kerja Praktek pada proyek-proyek sipil.
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Sesuai dengan judul kerja praktek ini akan dicoba membahas antara teori yang
didapat dari perkuliahan dengan pelaksanaan di lapangan. Dalam hal ini sebagai
dasar perhitungan adalah sesuai dengan material yang dipakai pada proyek tersebut.

Selanjutnya hasil perencanaan dimensi-dimensi akan ditinjau dari segi
ekonomis dan kekuatannya. Hal ini sangat berarti dan perlu, mengingat
perencanaan konstruksi beton bertulang plat dan tangga komplek Merpati Setia Budi
Medan akan dipergunakan sebagai sarana perbelan jaan.

Sehingga adanya kerja praktek ini diharapkan dapat menjadi sumbangan yang

ada artinya bagi almamater khususnya dan dibidang konstruksi umumnya.

1.3. SEJARAH PROYEK

Dalam keadaan era pembangunan yang semakin modern banyak sekali
perbandingan-perbandingan bangunan dan berlomba-lomba dari segi keindahannya
dan tak terlepas juga dari konstruksi bangunan tersebut harus kuat dari gangguan
fisik maupun dari non fisiknya (dari keadaan atau situasi alam).

Pada hakekatnya konstruksi beton bertulang ini mampu menahan gaya-gaya
ertikal sesuai dimensi yang direncanakan.

Di Indonesia umumnya penggunaan konstruksi beton bertulang ini sudah tak
asing lagi apalagi pada masa-masa pembangunan sekarang ini hampir seluruh
bangunan toko, rumah—ml;lah, jembatan, sekolah dan lain-lain dilaksanakan dengan

konstruksi beton bertulang.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



(7S]

[.4. METODE PEMBAHASAN

Pembahasan ﬁtasalah pokok dimulai dengan mengumpulkan keferangan
prinsip dan teori para ahli konstruksi yang ada hubungannya dengan teori-teori
perencanaan konstruksi beton bertulang,

Data-data perencanaan didapat dari hasil kunjungan langsung ke lokasi
proyek, meminta data-data dan menyaksikan langsung pelaksanaan pekerjaan
tersebut.

Teori dan data-data adalah yang resmi diakui keabsahannya mengingat
referensi teori adalah buku-buku yang ditulis dan diterbitkan oleh para ahli yang
diakui secara Internasional. Sedangkan data-data diéiapat dari lapangan pada waktu
pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Disimpulkan bahwa nietode pembahasan di sini akan dimulai dari teori-teori

yang ada. Selanjutnya teori akan digunakan untuk mengontrol data-data yang ada.

1.5. PEMBATASAN MASALAH

Setelah lebih kurang tiga bulan kami mengikuti kerja praktek, banyak hal-hal
penting yang dapat diambil sebagai bahan evaluasi dari teori yang didapat sebagai
penunjang ketrampilan. Seperti halnya dalam tugas kerja praktek ini yang kami ikuti
hanya pada pekerjaan konstruksi beton bertulang, pelaksanaan plat lantai II dan

tangga.
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BAB 11
MANAGEMENT PROYEK

Umumnya untuk melaksanakan/menyelesaikan suatu proyek
di Indonesia digunakan istilah "Tim Konstruksi
(Construction Team)". Maksud istilah tersebut adalah
gabungan beberapa pengusaha.

Adapun gabungan pengusaha tersebut dapat digolongkan
sebagai berikut

- Pemilik (Bouw-Heer/Principal)

- Perencana (Konsultan) |

- Pengawas ahli (Direksi)

- Pelaksana (Kontraktor)

IT.1. PEMILIK C BOU\':’—HEER 7 PRI N;(;__I PALD

Yang dinamakan pemilik (Bouw-Heer/Principal) adalah:
bila seseorang atau Jjawatan ingin melaksanakan suatu
bangunan/proyek maka ia akan menyampaikan keinginannya
kepada orang/perusahaan yang ahli dalam bidang tersebut
dan menyerahkan agar dapat direncanakan sesuai dengan
keinginannya, beserta besar biaya yang diperlukan.

Pada umumnya pemilik dapat digolongkan dalam empat
kategori yaitu
a. Pemilik pemakai (owner user) dalam bidang produksi atau

4
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Jasa.
b. Pengembang (develover) pinjaman atau renjualan.
¢ Perusahaan-perusahaan jasa umum seperti bangunan-bangu-
nan sekolah, rumah sakit, hotel dan lain-lain.
d. Pemerintah dalam berbagai tingkatan antara lain
- Pemerintah pusat
~ Pemerintah daerah tingkat I

- Pemerintah daerah tingkat II

IT.2 PERENQANAAN CKONSULTAND

Yang disebutkan dengan perencanaan (konsultan) adalah
ahli-ahli bangunan vang menerima pekerjaan dari premilik
(Bouw-Heer).
Pada umumnya tenaga-tenaga teknik tersebut dipimpin oleh
seorang Arsitek atau Insinyur.
Dalam prekerjaannya, Arsitek akan menyalurkan
keingina-keinginan pemilik dengan mengindahkan ilmu
keteknikan dan manfaat Penggunaan yang dimaksud. Dalam
rerencanaannya Arsitek harus memperhatikan hukum dan
peraturan yang berlaku, seperti keselamatan untuk keadaan
darurat, batas-batas bangunan dan lain-lain.

Pada tahap perencanaan Arsitek akan mengadakan sketsa
bangunan tersebut. Setelah disetujui oleh pemilik, Arsitek

akan menyvediakan gambar-gambar antara lain -
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Gambar pandangan

- pandangan depan

- pandangan samping kanan

- pandangan samping kiri

- pandangan belakang

b. Gambar-gambar potongan, detail pondasi, detail tangga,
detail lantai dan lain-lain.

c. Gambar-gambar denah

d. Gambar situasi

D

Gambar rencana kap lysplank dan lain-lain.

Setelah gambar tersebut tersedia, maka konstruksi
mengadakan perencana kekuatan dari gedung, seperti plat
lantai, plat atap, balok, kolom, tangga dan lain-lain vang
hasilnya dituangkan dalsam bentuk gambar yang terdiri dari:
- Gambar konstruksi beton bertulang

- Gambar konstruksi tulang baja

I1.3 PENGAWAS AHLI (DIREKSI)

Dalam pelaksanaan pembangunan suatu rroyek khusus,
diperlakukan penéawas ahli dari pemilik, yang mempunyai
estaf pekerja ahli dibidangnya masing-masing.

Pengawas ahli adalah wakil dari pemilik, yang bertugas
dilapangan untuk mengadakan pengawasan Jalannya

pembangunan suatu proyvek untuk dipertanggung jawabkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



kepada pemilik proyek tersebut.

Pengawas mempunyai tugas sebagai berikut

a. Menjaga mutu bahan-bahan yang digunakan untuk bangunan
tersebut.

b. Mengawasi cara pelaksanaan bangunan tersebut, misalnya
tentang konstruksi joint pada beton bertulang, cara
rengecoran dan lain-lain.

c. Mengawasi kemajuan kegiatan kerja diproyek

d. Memerikea hasil pelaksanaan dilapangan.

Pada pelaksanaan gedung tersebut Direksi dijabat oleh
seorang sarjana teknik sipil yang bukan dari konsultan,
tetapi langsung dibawah pemilik (Bouw-Heer) .

Tentang tugas dari direksi adalah Sama dengan

tugas-tugas umum seperti tercantum diatas tadi.

II.4 PELAKSANA CKONTRAKTORD

Setelah gambar-gambar disediakan oleh perencana, maka
pemilik mengadakan pelelangan pembangunana tersebut kepada
pelaksana (kontraktor).

Kontraktor adalah pelaksana proyek vang mengadakan
kegiatan pelaksanagn bangunan sesuai dengan gambar-gambar
dari pemilik. Dalam pelaksanyaannya, kontraktor melibatkan
sejumlah orang dari berbagai tingkatan keterampilan vang

terdiri dari berbagai tingkatan keterampila vang terdiri
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dari tenaga ahli dan tenaga kerja. Selanjutnya tenaga yang
terampil adalah tukang dan buruh.

Dalam pelaksanaannya, para mandor, kepala tukang,
tukang dan buruh diberi tugas menurut bidangnya
masing-masing seperti

- Bagian pekerjaan prasang batu

- Bagian pekerja beton

- Bagian pekerja kayu

- Bagian pekerja begi dan lain-lain
Sedang pelaksana lapangan harus mengepralai semua bidang
pekerjaan dan bertanggunga Jjawab atas berlangsungnya
rembangunan tersebut.

Disamping menyediakan tenaga pelaksana seperti vang
disebut diatas. Kontraktor Juga menyediakan alat-alat
pekerjaan untuk melaksanakan bangunan tersebut seperti
mesin-mesin, kereté sorong dan lain-lain.

Kontraktor juga mengadakan rengawasan penyelesaian
bangunan yang harus sesuai dengan waktu yang ditentukan,
karena umumnya bila terlambat renyelesaiannya, kontraktor
akan mendapatkan sanksi dari remilik.

Dalam pelaksanaan pembangunan gedung berbelanjaan
vang berlokasi di Padang Bulan ini dalam relaksanaannya
Juga melibatkan tenaga kerja dan tenaga ahli seperti yang

disebutkan sebelumnya.
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Adapun alat-alat rekerjaan yang disediakan oleh
kontraktor adalah sebagai berikut
a. Kereta sorong yang berfungsi untuk memindahkan/pengang-
kutan bahan-bahan.
b. Mixer concrete. (Molen), yang digunakan untuk mengaduk

spes dan beton.

0

Mesin vibration, vang digunakan untuk memadatkan beton
dengan mengeluarkan udara dari dalam beton.

d. Mesin pemadat, yang digunakan untuk memadatkan timbunan

tanah
e. Mesin las listrik, digunakan untuk pengelasan baja.
f. Generator listrik vang berukuran kecil.
Untuk mengontrol waktu pelaksanaan bangunan tersebut
kontraktor mengadakan renyesuaian jadwal waktu dengan time
schedule yang tersedia.
Organisasi kerja kontraktor dilapangan mempunyai

oknum yang berperan sesuai dengan fungsinya masing-masing.
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DIREKTUR UTAMA

STAF TEKNIK

SITE MANAGER

10

AUDIT

HUMAS — KEAMANAN

WAKIL SITE MANAG

ADM

KEUANGAN

KEPALA TUKANG/MANDOR

f
|

KARYAWAN /TUKANG |
=

|

Dari skema tersebut dapat dilihat, bahwa roda pelaksanaan

pembangunan tersebut berada ditangan site manager.
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BAB III
BAHAN-BAHAN YANG DIGUNAKAN

ITI.1. SEMEN PORTLAND

Jenis semen yang dipakai dalam pembangunan gedung pu-
sat perbelanjaan ini adalah semen lokal, hasil produksi
Indonesia dasar pemelihan semen., eelain untuk memajukan
produksi dalam n;geri, mudah didapat karena Jjenis semen
ini paling banyak beredar dipasaran.

Mutu semen juga telah memenuhi ketentuan-ketentuan
dan syarat-syarat seperti yang tercantum dalam M.I-8
(Normalisasi mengenai semen portland Indonesia).
Pada pemakaian semen dilapangan, tidak dipergunakan
mempergunakan semen dengan Xkantong terbuka atau rusak.
Karena dapat mengurangi dayva lekat semen, sehingga

mengakibatkan mutu beton tidak baik.

IIT.2. PASIR DAN KERIKIL

Pasir dan kerikil yang digunakan adalah berasal dari
daerah kota Medan.

Dalam pelaksanaannya dilapangan, keteguhan beton vang
baik sangat tergantung dari variasi. agregatnya dan Jjuga
kebersihannya, banyak semen dan airi rpencampurannya. Untuk
itu harus diusahagan variasi dari gradasi sedemikian rupa

11
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agar terdapat regangan-regangan vang sekecil-kecilnya.
Kemudian ruasng kosong ini nantinya akan diisi oleh semen
secukupnya untuk dapat mengikat erat butir agregat satu
sama lain. Oleh karena itu butir agregat tersebut harus
bersih dari sampéh. Hal ini dapat dilaksanakan dengan cara
pengayakan.

Sebelum dipakai, pasir dan kerikil ini telah diteliti
oleh Direksi Teknis berdasarkan rersyaratan yang tercantum
dalam P.B.I 1971.

Adapun persyaratan tersebut adalah sebagai berikut
a. Pasir (Agregat halus)

- Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir dalam
sebagai hasil desentgrasi dari batu-batuan atau
berupa pasir buatan yang dihasilkan oleh alat-alat
pemecah batu.

- Agregat halus terdiri dari butir-butir vang tajam dan
keras. Tidak pecah oleh pengaruh cuaca.

- Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan
lebih dari 5% (ditentukan terhadap berat kering)

- Agregat halus tidak boleh mengandung baha-bahan
organis terlalu banyak.

- Agregat haluszterdiri dari butir-butir yang beraneka
ragam besarnya.

- Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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untuk semua mutu beton.
b. Kerikil (Agregat kasar)

- Agregat kasar untuk beton dapat berupa kerikil
sebagai hasil desintegrasi alami dari batu-batuan
atau batu pecah yang peroleh dari Pemecahan batu.

- Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang
kasar dan tidak berpori-pori. Agregat kasar yang
mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai,
apabila Jjumlah butir-butir ripih tersebut tidak
melampaui 20% dari berat agregat seluruhnya.
Butir-butir agregat kasar harus bersifat kekal,
artinya tidak pecah atau hancur oleh rengarvh cuaca,
seperti terik matahari dan hujan.

- Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih
dari 1% (ditentukan terhadap berat kering). Yang
artinya dengan lumpur adalah bagian-bagian yang dapat
melalui ayakan 0.063 mm.

Apabila kadar lumpur melampaui 1% maka agregat kasar
harus dicuci bersih supaya lumpurnya hilang.

- Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang
dapat merusak beton, seperti zat-zat reaktif Alkali.

- Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang
beraneka ragam besarnya dan -apabila diavak dengan

susunan syarat-syarat berikut

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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- Sisa diatas ayakan 31.5 mm, harus 0% berat.

- Bisa diatas ayakan 4 mm, harus berkisar antara
90 % dan 99% berat.

- Selisih antara sisa-sisa kumulatif diatas dua
ayakan yang berurutan, adalah maksimum 60 %
dari minimum 10 %. berat.

- Berat butir agregat maksimum tidak boleh 1lebih dari
1/5 jarak terkecil antara bidang-bidang samping dari
cetakan 1/3 dari tebal plat atau 3/4 dari jarak
minimum diantara batang-batang atau berkas-berkas
tulangan. -

Penyimpangan dari pembatasan ini diijinkan, apabila
menurut penilaian pengawas ahli, cara-cara pengecoran
beton adalah sedemikian rupa sehingga menjamin tidak

terjadinya sarang-sarang kerikil.

III.3. AIR
Air yang dipergunakan berasal dari sumur bor vyang
terdapat disekitar lokasi proyek. Dalam PBI. 1971, air
vang digunakan mempunyai persyaratan sebagai berikut
- Air untuk pembuatan beton tidak boleh mengandung
minyak, asam, alkali, garam-garam dan bahan-bahan

organis yang bisa merusak beton.
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III. 4. BAJA TULANGAN

Baja yang dibakai sebagai tulangan beton, umumnya
adalah baja tulangan produksi dalam negeri, karena banyak
terdapat dipasaran dan juga untuk kemajuan dan memajukan
produksi dalam negeri.

Mutu baja U-21, dengan tegangan karakteristiknya 2040
kg/m . Sedangkan ukuran baja tulangan vang digunakan
‘bervariasi antara lain
- Plat lantai digunakan diameter 10 mm
- Plat bordes digunakan diameter 6, 8, 10, 12 mm
- Sengkang digunakan diameter 6 dan 8 mm
- Anak tangga dan plat tangga digunakan besi diameter =

B8, 10, 12 mm.

Khususnya kﬁwat rengikat Tharus terbuét dari baja

lunak dengan diaméter minimum 1 mm, yang telah dipijarkan

terlebih dahulu dan tidak bersepuh seng.

¥11.5, KAYU{ TRIPLEX

Bahan kayu yang digunakan adalah sebagai berikut

- Untuk pembuatan bekesting dipakai kayu meranti, kelasi I

= Untuk pembuatan penyokong atau rerancah dipakai kayu
laut 0.4" dan kayu 2" x 3" x 186.

= Untuk cetakan beton dipakai triplex 12 mm.

UNIVERSITASMEDAN AREA .



BAB 1V
SYARAT-SYARAT TEKNIS MENGENAI PEKERJAAN

IV.1. PEKERJAAN PERSIAPAN

a. Semua pengukuran dilakukan dengan alat ukur water pass
dan theodolite. Terutama untuk elevasi dan vertikalnya
bangunan.

b. Penggandaan utilitas.

- Mengadakan sumber air bersih untuk keperluan pelaksa-
naan pekerjaan, termasuk pompa dan reservoir/bak air
berukuran sekurang-kurangnya 2 m Vang senantiasa be-
risi penuh.

—- Membuat saluran pembuang air hujan, septitank semen-

tara dan lampu-lampu penerangan.

IV.2. PEKERJAAN BETON
a. Ruang lingkup

Lingkup pekerjsan meliputi penyediaan bahan pekerjaan
mekesting, rembesian, rengadukan, Pengecoran dan
remeliharaan atau rerbaikan-perbaikan yang diperlukan.
b. Standard pekergaan

Unmumnya standard pekerjaan menggunakan peraturan
beton bertulang Indonesia 1971. Jika persyaratan tersebut
tidak dapat dipenuhi maks digunakan standard Internasional

16
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vang diterima oleh Direksi lapangan.
c. Penyimpanan bahan-bahan
Dalam pengangkutan semen kegudan proyek harus dijaga
agar semua semen tidak boleh lembab.
- Semen dari berbagai jenis harﬁs disimpan sedemikian
rupa sehingga tidak mungkin semen yang satu tertukar
dengan jenisﬂyang lain.
= Penumbuhan semen yang baru tidak boleh dilakukan
diatas penimbunan semen yang sudah ada dan pemakaian
semen harus dilakukan menurut urutan rengirimannya.
- Agregat halus ditimbun ditempat rekerjaan sedemikian
rupa sehingga pengotoran oleh bahan-bahan lain dan
pencampuran satu sama lain dapat dicegah. Bila perlu
untuk daerah yang becek/gembur, Direksi lapangan
dapat meminta penggunaan babak yang berlantai.
- Batang-batang tulangan harus disimpan tulangan
dengan tidak menyentuh tanah.
- Tidak diperkenankan batang-batang tulangan diudara
terbuka dalam jangka waktu yang panjang.
d. Pencampuran beton

Semen, pasir, kerikil yang diaduk serta Jjumlah air
yang ditambah harus menghasilkan adukan homogen dan
kekentalan yang merata.

Urutan dan jenis molen harus mendapat persetujuan
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Direksi lapangan. Pengadukan dari molen harus terus

menerus, dan bila seluruh bahan serta air yang diperlukan

telah dicampur. M;ka seluruh bahan serta air tersebut
harus terus diaduk dengan molen minimal 2 menit.

Tidak diizinkan pengadukan vang terlalu lama,
pengisian molen adukan beton vang telah mengeras.

Mutu beton yéng harus dipenuhi adalah mutu K-175.

e. Pengecoran

= Adukan yang tidak sesuai dengan spesifikasi disini harus
ditolak dan disingkirkan.

- Pengecoran tidak boleh dilaksanakan tanpa pengawasan
dari Direksi Lapangan/Wakilnya, karena itu 24 Jam
sebelum pengecoran dimulai, Direksi Lapangan harus
diberitahukan secara tertulis.

- Tinggi jatuh adukan beton tidak boleh tinggi dari 1,5 m,
sehingga koral/kerikil tidak terlepas dari adukan.

- Beton tidak boleh dicor bila cuacé buruk.

- Pengecoran beton dapat dilaksanakan dalam cuaca panas
(lebih dari 32 d?rajat celcius).

~ Pengiriman vang terlalu cepat harus dicegah dengan
memberi pelindung terhadap Panas matahari.

f. Pemeliharaan proses PeEngerasan

Beton setelah dicetak harus dijaga agar tetap basah,

sekurang-kurangnya 14 hari setelah dicor, vyaitu dengan
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menyiram dengan air atau meletakkan karung goni vang
dibasahi atau dengan cara lain yang dapat dibenarkan.
g. Penyelesaian permukaan beton

Semua permukaan beton yang dicetak harus dikerjakan
dengan cermat sesuai dengan bentuk garis, kemiringan dan
rotongan sebagaimana tercantum dalam gambar. Permukaan
beton harus bebas dari 8egala jenis kekerasan dalam bentuk

apapun.

IV.3. PEKERJAAN PEMBESI AN
a. Ruang lingkup

Meliputiseluruh pekerjaan seperti tercantum dalam
gambar sesuai dengan spesifikasi pekerjaan pembesian yang
terdiri dari semua remasangan kawat beton, kaki ayam untuk
renyanggah, beton‘dekking dan segala hal Yang perlu serta
Juga menghasilkan rekerjaan beton sesuai dengan pengalaman
teknik yang baik.
b. Gambar kerja

Sebelum-pekerjaan pembengkokan besi beton kontraktor
harus menyiapkan daftar pembesian, sketsa dan gambar
rembengkokan besi dan menyerahkan pada Direksi lapangan.
c. Standard

Standard untuk pekerjaan pembesian harus disesuaikan

dengan persyaratan vang tercantum dalam PBI 1971, atau
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standard lain yarlg telah disetujui oleh Direksi lapangan.

d. Beton dekking

Beton dekking harus dibuat untuk membuat lapisan
penutup beton diluar besi beton harus sesuai dengan
rencana.
Jika tidak dinyatakan dalam gambar, maka dapat mengikuti
seperti ketentuan dibawah ini :

- Plat lantai = 2.0 em

- Dinding

2.0 em

e. Toleransi

Toleransi pada pemasangan tulangan adalah sebagai

berikut :

- Untuk bagian konstruksi vang kurang atau sama dengan
CO cm adalah + 0,60 cm.

— Untuk ukuran lebih dari 60 cm adalah + 1.2 om

- Perhitungan luas system manfaat.

f. Sambungan

Bila tidak aitentukan dalam gambar kerja, maka

sambungan harus dilakukan (over lap) minimum kali diameter

besi.

IV.4. PEKERJAAN LANTAI
a. Persiapan pekerjaan

- Sebelum melakukan pemesanan bahan finishing
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lantai pemboran harus menunjukkan terlebih
dahulu contoh-contoh dari bahan tersebut untuk
mendapatkan persetujuan Direksi.

- Jika dipandang perlu diandalkan renukaran bahan
dan bahan pengganti harus vang diajukan
premborong.

- Bahan harus didatangkan ketempat pekerjaan
dalam keadaan utuh dan tidak bercatat.

Beberapa bahan tertentu harus masih dalam kotak
asli yang masih tersegel dan berlebel rabriknya
misalnya perselin.

- Bahan harus disimpan ditempat yang terlindung
dan tertutup kering/tidak lembab dan bersih
sesuai dengan persyaratan dari pabrik.

- Sebelum pPemasangan bahan lantai harus
diperhatikan pula apabila ditempat tersebut ada
remasangan electrikal, plumbing dan lain-lain.

- Sebelum pemasangan lantai finishing dimulai,
Juga harus diperhatikan ukuran dan pola serta
warna dari bahan finishing tersebut vang
disesuaikan dengan gambar kerja atau petunjuk
Direksi.

b. Pemasangan Tegel

- Tegel tidak boleh dipasang sebelum rekerjaan
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relesteran dan pekerjaan langit-langit.

- Memakai spesi 1 Po : 4 Psr, setelah dipasang
harus dicuci dengan air spesi. Setelah
pencucian, semua sisa semen harus dibersihkan.

- Pemilihan warna, corak dan sebagainya harus
dengan persetujuan Direksi lapangan. Untuk itu
kontraktor harus mengajukan contoh-contoh
sebelum mengadakan sebelum rembelian,
pengiriman dan pemasangan. Seluruh bahan harus
diseleksi dengan baik mengenal kwalitas tanpa
retak atau cacat lain.

- Siar—s}ar harus rata dan sekecil mﬁngkin. Sama.
besar dan potongannya saling tegak lurus.

- Pemasangan lantai harus benar-benar horizontal,
kecuali pada tempat-tempat wuntuk pengaliran
air.

- Pengisian siar-siar dilakukan setelah tegel
selesal terpasang 3 x 24 jam dengan menggunakan
Ssemen warna dan warnanya sama dengsn warna
tegel.

- Betelah itu kemudian dipoles dengan mesin agar

rermukaan tidak bergelombang.
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BAB 1V
PELAKSANAAN DILAPANGAN

Uraian tentang pelaksanaan dilapangan serta rekerjaan
didasarkan atas renglihatan dan rengalaman selama
mengikuti proses kerja praktek.

Sebelum kami turun kelapangan proyek rembangunan
konstruksi beton bertulang gédung pusat perbelanjaa Padang
Bulan ini, sebagai pekerjaan-pekerjaannya telah selesai
dilaksanakan sesuai dengan waktu vang telah ditentukan.
Adapun pekerjaan~pekerjaan vang telsah selesai dilaksanakan
pada saat kami mulai kerja praktek adalah

- Pembuatan Direksikeet dan gudang-gudang bahan.

- Pekerjaan pondasi dan slot

- Pemasangan batu bata untuk dinding pada bangunan

lantai I sampai lantai III.
- Pekerjaan beton bertulang pada kolom, balok, lantai
dan tangga bangunan lantai I sampai dengan lantai
ITI. ‘
- Dan lain-lain pekerjaan vang terdapat pada sebagian
bangunan.
Sedangkan rekerjaan-pekerjaan vang kami - ikuti dilapangan
adalah pekerjaan yang dilaksanakan rada bagian lantai IV.
Uraian pekerjaan vang dapat kami ikuti tersebut adalah

23
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- Pekerjaan pembuatan Bekesting/ cetakan lantai dan
tangga
- Pekerjaan pembuatan dan pemasangan rembesian.

- Pekerjaan pengecoran plat lantai dan tangga.

V.I. PEKERJAAN LANTAI Iv

Untuk lantai bangunan ini memakai bahan/material beton
beftulang dengan panjang 52 m, lebar 9 m, dengan tebal 12
cm kemudian dilapisi/ dipasang tegel warna dengan ukuran

30 x 30 cm.

5.1.1. PENGUKURAN/PEKERJAAN PERSIAPAN

Sebelum Pemasangan bekesting dimulai/dilaksana—
kan terlebih ‘dahulu dibuat ukuran-ukuran yang rasti

sesuai dengan gambar kerja yaitu axis dan elevasinya.

5.1.2. PEMASANGAN BEKESTING

2.1. Bahan-bahan vang digunakan untuk pPembua-
tan bekesting adalah gebagai berikut
- Untuk balok penyokong/perancah, dipakai
kayu laut 0,4".
- Untuk balok-balok rengikat dipakai kayu
meranti ukuran 2" x 3" x 1§.

- Untuk cetakan beton dipakai triplex
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ukuran 1 mm.

2.2. Pelaksanaan Pekerjaan

Tujuan dari pembuatan bekesting ini
adalah untuk mendapatkan bentuk beton sesuai
denéan gambar rencana.

Dalam pelaksanaan rekerjaan bekesting
ini harus diusahakan dinding sebelah dalam
rata dan licin, balok-balok pengikat dan

penyokong dipotong dengan gergaji  dilantaj
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dimana rekerjaan tersebut dilaksanakan.
Panjang, jumlah, ukuran serta syarat-syarat
lainnya dilaksanakan sesuai dengan rencana.
Setelah selesai remasangan bekesting, maka
selurﬁh rermukaan sebelah dalam daripada
bekesting diplamur dengan olie, ‘kegunaannya
untuk mendapatkan hasil permukaan vang baik
dan mudah bongkar mal.

2.3. Jumlah Tenaga Kerja
- Untuk pekerjaan pembuatan bekesting
pada plat lantai IV ini, dibutuhkan
tenaga kerja setiap harinya 12 orsng

vang terdiri dari

- Mandor = 1 orang
- Tukang = 3 orang
- Pemb. Tukang = 2 orang
- Pekerja = 6 orang

2.4. Jumlah/ hasil vang diselesaikan
rerharinya.

Dalam pembuatan bekesting ini,
diperlukan tenaga kerja seperti terse-
but diatas yang dapat mengerjakan 16 M
Per hari termasuk pemasangan/peﬁyetelan

sokong-sokongnya.
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5.1.3. PEKERJAAN PEMASANGAN BESI

G . B;han—bahan vang digunakan untuk tulangan
daripada plat lantai beton bangunan ini
adalah besi beton potong ¢ 10 mm. Untuk
kawat pengikat digunakan kawat beton.

3.2. Pelaksanaan Pekerjaan.

Bahan-bahan,/material besi vang
sebelumnya sudah disediakan/dipersiapkan,
dipabrikasi (potongan dan rembengkokan)
dilokasi vang berdekatan dengan
Direksikeet.

Ukuran panjang dan diameternya disesuaikan
dengan gambar rencana.

Pekerjaan untuk membentuk besi dila-
kukan dengan memakai alat-alat sederhana,
seperti alat pemotoné dan alat rembengkok
besi.

Selesai pemotongan dan rembengkokan
besi tulang maka besi tulangan tersebut
dibawa/dilangsir oleh sipekerja ketempat
relaksanaan rekerjaan. Selanjutnya
renempatan dilakukan rada daerah
masing-masing dimana besi tulangan tadi

akan dipasang.
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Sebelum pemasangan besi dimulai,
terlebih dahulu dipasangkan beton dekking
sebagai pengganjal antar besi dengan
bekesting yang Juga mempunyai fungsi
sebagai seiimut beton.

3.3. Jumlah tenaga kerja :

Untuk mengerjakan pekerjaan prembesi-
an plat lantai IV mulai dari pabrikasi dan
pemasangan besi membutuhkan tenaga kerja
setiap harinya 18 orang yang terdiri dari:

- Mandor ! 2 orang

Tukang 5 orang

Pemb. Tukang : 4 orang

Pekerja : 7 orang
3.4. Jumlah/hasil yang diselesaikan per hari
Dalam relaksanaan rekerjaan
rabrikasi dan remasangan besi beton pada
rlat lantai IV ini, dengan tenaga kerja
eeprerti terdebut diatas dapat
menyelesaikan/menghasilkan 1 1/2 ton per
hari. Tetapi pada pelaksanasn rekerjaan
remasangan dan pabrikasi besi beton ini,
rroduksinya tergantung rada besarnya

diameter besi dan Juga ditunjang oleh
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pekerjaan bekesting yang telah disiapkan.

Glomm _
C s T T e g g T |
C & « & c s "] £ 2| |
T Gamiee o, Tt Tt Lt
PEKERJAAN PENGECORAN
Sebelum pekerjaan pengecoran dimulai,

maka terlebih dahulu sisi-sisi

dari bekesting harus dibersihkan

sebelah dalam

dari segala

kotoran yang sifatnya mengganggu pada pekerja-

an pengecoran.

4.1.

Sebagai bahan/material untuk pengecoran

ini adalah semen, rasir, kerikil dan air

dengan perbandingan campuran 1 : 2 : 3 +

air.
Pelaksanaan pekerjaan.

Sebelum rekerjaan Pengecoran
dimulai, semua peralatan, material dan
peralatan rendukung, harus sudah

disiapkan dilokasi rekerjaan pengecoran.

Séperti peralatan cangkol, sendok semen,

kereta sorong dan Juga
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Jalan/landasan-landasan untuk tempat
péralatan rengecoran dan Juga untuk
lalu-lintas alat-alat distribusi adukan
kemudian alat renggetar beton
(vibration), mixer (molen).

Kemudian diadakan pemeriksaan ulang
untuk seteliti mungkin semua
uvkuran-ukuran dan posisinya. Setelah
semua persiapan dinyatakan siap, maka
relaksanaan pengecoran segera dapat
dilaksanakan.

Pengecoran dimulai dari titik vang
terjauh dari tempat penerimaan adukan
beton. Hal ini dilakukan untuk menjaga
supaya pekerjaan pengecoran tidak akan
terganggu akibat kereta sorong dan
pekerja yang lewat.

Adonan beton dimasukkan (ditukang)
kedalam bekesting lantai, dimulai dari
ujung hingga ketengah betangnya.

Adonan tersebut dirojok dan
digetarkan dengan vibrator untuk
mendapatkan kepadatan yang diinginkan.

Apabila pemberhentian rengecoran terpaksa
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harus dilakukan pada prlat lantai maka
remberhentian tersebut dari balok yang
telah disiapkan sebelumnya.

4.3. Jumlah tenaga kerja.

Untuk relaksanaan rekerjaan
pengecoran plat lantai ini sebagai
pengaduk adonan dipakai mixer (molen)

dengan kapasitas 0,3 m sekali aduk.

Sebagai tenaga kerja yang dibutuhkan

untuk pengolahan adonan ini setiap
rekrjasan rengecoran, adalah sebagai
Qerikut

- Mandor = 1 orang

- Tukang = 3 orang

- Pekerja = B orang

Tenaga kerja ini khususnya mengerjakan
perataan dan perapian daripadaconcrete
rada lokasi pengecoran. Sedangkan tenaga
kerja untuk rengadukan adonan rada molen
adalah sebagai berikut

- Mandor = 1 orang

- Operator molen = 1 orang

1
=

- Menuang pasir orang

- Menuang semen/air = 2 orang
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4.4. Jumlah / Hasil yang dihasilkan perhari

Pada pelaksanaan pengecoran dengan

menggunakan molen berkapasitas 0,3 n?

2

dapat menghasilkan adukan sekitar 6 m?

rerhari.

5.1.5 PEKERJAAN BONGKAR BEKESTING

Sebelum pembongkaran bekesting beserta
kayu-kayu penyanggah dilakukan, maka kekuatan
betonnya harus terlebih dahulu diperhitungkan
agar tidak terjadi kefatalan.

Kekuatan beton tersebut dapat diketahui
berdasarkan pengujian-pengujian benda uji vang
rengujiannya dilakukan dilaboratorium rengujian
beton.

Sedangkan beksting dan penyanggah pe-
nyanggah dibongkar dengan hati-hati, maka
sisa-sisa yang berbekas dan cacat diratakan
atau dipelester. Pembongkaran bekesting plat
lantai dapat dilakukan/dilaksanakan setelah
betonnya berumur 28 hari terhitung dari
gelesainya pengecoran, dan setelsah adanya
Jaminan kekuatan konstruksi.

Tidak dibenarkan pula adanya pembongkaran
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bekesting sebelum konstruksi tersebut dapat
menahan beban sendiri atau beban-beban vang ada
radanya. Pelaksanaan mengamankan hal ini
menyatakan bahwa konstruksi tersebut sudah
cukup kuat kepada pengawas/perencana.

Pembongkaran bekesting plat lantai dapat
dilaksanakan sedemikian gupa sehingga terdapat

Jaminan bagi bangunsan keseluruhnya.

5.1.6. PEKERJAAN PEMASANGAN TEGEL BUNGA

Sesudah rekerjaan relesteran dan
langit-langit selesai dikerjakan, maka
pekerjaan remasangan tegel dapat

dilaksanakan/dikerjakan.

Pemasangan tegel untuk lantai dapat
digunakan tegel warns merah hati dengan ukuran
30 x 30 em. Pada pelaksanaan remasangan tegel
ini harus benar-benar horizontal (rata).
Sebagai perekatnya adalah campuran semen dengan
pasir ditambah air secukupnya dengan
rerbandingan 1 : 4. Setelah terpasang dengan
rapi Kemudian dicuci dengan air spesi dan
setelah itu semua sisa semen agar permukaan

tidak bergelombang. Untuk rekerjaan Pemasangan
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tegel ini dibutuhkan tenaga kerja setiap

harinya
- Mandor = 1 orang
- Tukang = 4 orang
- Pemb. Tukang = 2 orang
- Pekerja = B orang

Untuk tenaga kerja tersebut diatas dapat

mengerjakan sekitar 20 m? rer harinya.

\Tcﬂaﬁ 30x30 ¢m

L [ I

Plat Lt

Gambar V.3 Plat lantal

V. 2. PEKERJAAN TANGGA

Pada pelaksanaan pekerjaan tangga yang menghubungkan
lantai III dengan lantai IV rada bangunan ini dikerjakan

dengan tahap-tahap sebagai berikut
5.2.1. Pekerjaan Pengukuran

Sebelum pemasangan bekesting untuk tangga dikerjakan

terlebih dahulu dibuat ukuran-ukuran vyang pasti sesuai
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dengan gambar rencana yaitu mengenai posisi tangga (axic,
elevasi) dan juga kemiringan tangga. Pada bangunan ini

dibuat kemiringan tangga 30°dari prlat lanatai III.

fui)

5.2.2. Pekerjaan Pemasangan Bekesting
Tujuan dari pemasangan bekesting ini adalah untuk
mendapatkan bentuk beton sesuai dengan gambar rencana.
5.2.2.1. Sebagai bahan-bahan yang diprgunakan/ dipakai
adalah sebagai berikut
= Kayw 2" % 3™ x 18"

Papan 3/4" x 8" x 18~

Kayu laut 0.4"

-

Triplex 12 mm
Paku
5.2.2.2. Pelaksanaan pekerjaan
Dindin seebelah dalam dari bekesting harus
diusahakan rata dan licin, balok-balok rengikat dan
prenyokong dipotong dengan gergaji dilokasi tangga dimana
pekerjaan tersebut dilaksanakan sesuai dengan gabar
rencana dan petunjuk direksi.
Setelah pemasangan bekesting ini sudah selessi
dipasang seluruh permukaan bekesting sebelah dalam
diplamur dengan olie yang ﬁana tersebut befungsi untuk

mendapatkan hasil rermukaan vang baik dan mudah
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pembongkaran bekesting.

5.2.2.3. Pekerjaan remasangan besi
3.1. Bahan-bahan yang digunakan untuk tulangan
dari pada anak tangga dan border adalah besi
beton polos © 12 mm, 8 mm, 6 mm dan sebagai
bahan untuk pengikat besi adalah kawat
beton.
3.2 Pelaksanaaﬁ rekerjaan

Besi yang dusah difabrikasi ditempat
vang sudah ditentukan tadi diangkut oleh
sipekerja dan siap untuk dipasang.

Dalam pemasangan besi ini antara
melintang dan memanjang diikat dengan kawat
beton, kemudian digangjal dengan beton
dekking yang sudah dipersiapkan sebelumnya

sesuai dengan gambar rencana.
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3.3. Jumlah tenaga kerja dan waktu pelaksanaan
Pada pelaksanaan pekerjasn rembesian
untuk tenaga yang menghubungkan lantai II1
dan lantai IV dan Jjuga bordes vang

dibutuhkan tenaga kerja

- Mandor = 1 orang
- Tukang = 2 orang
- Pekerja = 4 orang

Pekerjaan pembesian untuk tenaga ini ada dua
tempat yaitu disebelah barat dan sebelah
timur bangunan dan dan dapat diselesaikan
dalam tempo dua hari.
.2.2.4. Pekerjaan pengecoran
Sebelum pengecoran dimulai, maka terlebih dahulu
sisi-sisi sebelah dalam dari bekesting harus dibersihkan
dari segala kotoran vang sifatnya mengganggu pada
rekerjaan pengecoran.
4.1. Bahan/méterial
Sebagal bahan/mat e rial yang digunakan/ dipakai
pada pengecoran disini adalah semen + rasir + kerikil
ditambah dengan air dengan komposisi campuran 1:2:3.
4.2. Peiaksanaan rekerjaan
Sebelum Pengecoran dimulai, ada baiknya

diperiksa lago sokong-sokong daripada bekesting dan
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Juga posisi/ kemiringan daripada tangga, kemudian
harue siap peralatan sperti cangkol, kereta sorong,
sendok semen dan Juga vibrator (penggetar) juga
Jalan/ landasan-landasan untuk untuk tempat-tempat
peralatan pengecoran dén jJuga lalu lintas alat-alat
distribusi adukan. Setelah semua rersiapan dinyatakan
siap, maka pelaksanaan pengecoran dapat dilaksanakan/
dimulai.

Pengecoran dimulai dari anak tangga yang raling
bawah menuju : anak tangga bagian atas kemudian
divibrator (digetarkan) untuk mendapatkan kepadatan
vang diinginkan. Setelah itu permukaan daripada
concrete tadi diratakan dengan raskam sesual dengan
gambar rencana.

4.3. Jumlah tenaga kerja
Adonan pada pekerjaan rengecoran tadi diaduk

pada molen/ mixer dibantu dengan tenaga kerja sebagai

berikut
- Mandor = 1 orang
- Tukang = 2 orang
- Operator molen = 1 orang
- Pekerja = B orang (terma

dilokasi rengecoran).

4.4. Volume yang dihasilkan
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Untuk menyelesaikan pengecoran 2 (dua) tangga
selesainya dalam tempo setengah hari karena
volumenya + 2&5
4.5. Bongkar bekesting

Sebelum bekesting dibonkar beserta kayu-kayu
penyanggah, maka terlebih dahulu diperhitungkan
kekuatannya, misalnya umur beton apa sudah sesuai
dengan rencana.

Kekuat;n beton tersebut dapat diketahui
berdasarkan rengujian-pengujian benda uji vang
dilakukan di laboratorium rengujian beton.

Setelah bekesting dan penyanggah-penyanggahnya

dibongkar dengan hati-hati, maka eisi-sisi vang

berbekas dan cacat diratakan atau diplester.
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BAB VI
ANALISA PERHITUNGAN TULANGAN

Perhitungan ini didasarkan atas :

1. Teori Elastis ( Teori Marcus )
2. Peraturan Beton Indonesia (PBI. 71)
3. Peraturan Muatan Indonesia ( NI - 18)

Kekuatan :

Mutu Beton: K-175 b = 60 kg/cm2
nt =24, ns =16
Tb = 6,5 Kg/cm2
T bm = 14 Kg/cm2

Mutu Baja : U - 24 Tb = 1400 Kg/cm2
Tau = 2080 Kg/c2
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GAMBAR PEMASANGAN KONTRUKSI BETON BERTULANG LANTAI DASAR ( PERTAMA )

1. Pemasangan Tiang Kolom 2. Pemasangan Perancangan / Bouplank
Lantai Dasar Lantai I

I

!‘1I lll

LY Rt :
3. Pemasangan Batu bata
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GAMBAR PEMASANGAN KONNTRUKSI BETON BERTULANG LANTAI II ( KEDUA )

4, Pemasangan Besi Lantai II

e SO A
TN
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VI. 1. ANALISA PERHITUNGAN PLAT LANTAI IV

Beban mati :

- Berat sendiri plat =0,12x24=2,88 t/ m2
- Berat Spesi =2x%x021 =0042t/m

- Berat Tegel =2x0,24 =0,048t/ m2
- Penggantung = 0,018

a =0,0596 L

Beban gerak

Lantai dipakai untuk tempat perbelanjaan, maXka
eban hidup : P =250kg/m2 ------~ { PMI 1970 )

wombinasi Pembebanan

Untuk moimen lapangan

q+ %2 P . YVa P

- Untuk momen tumpuan :

q+p

g #pm==-~ Beban dalam.‘gkg__\_;iqag\n jepit
sedangkan _kéa_daan_"tg_rfgpas bebar
tidak dl 4 A

UNIVERSITAS MEDAN AREA




sertakan.

g+ 1/2 P = 0,396 + 1/2 x 0,250 = 0,521 t/m
1/2 P = 1/2 % 0,250 = 0,125 t/m°
q + P = 0,396 + 0,250 | = 0,646 t/m
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PLAT. I

Lx

400

—y

a+ 172 p

450

1/2 p
q + P

ly/1x

Momen lapangan akibat (g + 1/Z2p =

Mlx

0.001 x 0.521 x 4° x 38

M. = 0,0001 x 0,521 x 4° x 28

ly

Momen lapangan akibat (1,/2p)

M = 0,001 x

M = 0,001 x

Momem tumpuan

Mtx = 0,001

Mty = 0,001

Penulangan
4

UNIVERSITAS MEDAN AREA

X

X

0,125 x 4 x 59

0,125 x 4° x 45

akibat (g, + p)

0,646 x 4° x 85

0.0646 x 4° x 74

Al

i

0,521 t/m
0.125 t/m

= 0,846 t/m"

z 4,574 =

0,521 t/m"

= 0,316768

tm

= 0,233408 tm

0.,434768

0,0380000

0,878560

= 0,764864 -

tm

tm

tm

400
24 x 60



Penulangan lapangan arah - x Mlx = 0,4347868
‘ : - = 43476,8 kg cm
% @ h =12 - 2 10 em
1 ; ]
: \-—-—ﬂ o= Qo
10
C. = = 3,66

& ] 24 x 43476.8
100 x 1400

Untuk C_ = 3,66 £ =0,344 < = 0,507 ————- OK
& =0 9 = 1,994 > @o = 0,972 ————= OK
100 nw = 8,375
A= 55558 x 100 x 10 = 3,49 cn’
Kontrol
As, = 0,25% x 100 x 10 = 2,5 ecm” < A = 3,49 o

Lapangan A = (9 10 - 20) + (@ 10 - 20)

3,95 + 3,95 = 7,9 em® > A = 3,49 ond

Penulangan lapangan arah - Y
| Er— . v
; Z M, = 0,323408
N S = 32430,8
9 10-20

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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9
C, = = 3,822
J 24 x 32340,8
100 = 1400
Untuk C = 3,822 £ =0,322 <&_ = 0,507 —————-—- 0K
O=o G = 2,105 5 @ = 04972 ———m——- OK
_ _ 7.646 . N 2
A=w=xDbhbzxh = To0 xod~ = 1000 = 9 = 2.887 cm

Dilapangan

=
I

(o 10 - 20) + (B 10 - 20)

g
1

3,95 + 3,95 = 7,9 cm” > A = 2,887 om’

Penulangan Tumpuan Arah - X

M = 0,8785860
tx
ne : < | = B78B58,0
h = 12 - 2 = 10 cm
10
Ca = : = 2,876
24 x» 878B586,0
100 x 1400
UﬂtUk Ca: 2’576 E - 0,444 < f = 0.507 _______ OK
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0 =o0 o

= 1252 90:. 0,972-—————- 0K
100 nW = 17,73
» . XT3 _ 2
A=wzxb xh=a5grr"prX 100 x 10 = 7,387 em > A .
Dilapangan :

A= (® 10 - 20) + (& 10 -20)
A= 3.95+ 3,95 =7,9 ch >A = 7,387 cn

- Penulangan Tumpuan arah-Y

A

PP A W NE—— M = 0,764864 tm
= b
i ;. = 764864 cm
]
; h = 12-2-1 = 9 cm
c = 2 = 2,49
a j 24 x 76486,4 !
100 x 1400
Untuk Ca = 2,576 ¢ = 0,444 < ¢ = 0,507 —-—————~ 0K
=0 ® = 1,252 > 8_= 0,972 ———--—- OK
100 nw = 18,99
o 18,99 _ 2 - . 2
A= rgaitoy X 100 x 9= 7,12 0m > Ap;, = 2.25 Cm
Dilapangan
A= (& 10 - 20) + (@ 10 - 20)
A = 3,95 + 3,95 Cne > = 7,12 O — e — i s OK
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ly/1x =

%

Momen lapangan akibat (g + 1/2p)

q + 1/2 p = 0,521 t/m
1/2 p = 0,125 t/m"
4.5/4 = 1,126 = 1,2

M, = 0,001 x 0,521 x 42 x 31 = 0,258418
My, = 0.001 x 0,521 x 4,5 x 28 = 0,295407
Momen lapangan akibat (1/2)
My, = 0,001 x 0,125 x 4° x 59 = 0,1180000
My, = 0,001 x 0,125 x 4,5 x 45 = 0,113906
Kombinasi momen lapangan
My, = 0,258416 + 0,118000 = 0.376416
My, = 0,295407 + 0,113906 = 0,409313
Penulangan

g s 1 _ 1

o Ta - b 1400

n.tb”’ 24 x 60

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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= 0,507

o = T8 _ 1400

e = L En © IR

X
I

0,376416
1x

3A7641.6 kgcm
h = 12-2 = 10 cm

B 10
B J 24 x 3764,6 !
100 x 1400
C,6=3,93¢ 1 =0,314<Z = 0,507 ---- OK
=. O ® = 2,175 >9_ = 0,972 ---- OK

100 nw = 7,186

_ 7.186 y _
A"Tﬁﬁ_ﬁ_iz- x 100 10 = 2,994
Kontrol

Amin = 0,25% % 100 % 10 = 2.5 cnf < 2,994 Cnf (A)
Dilapangan
A= (® 10 - 20) + (2 10 - 20)

A= (3,95) + (3,95) = 7,9 Cm® > A = 2,994 Cn’

I

Mly = 0,409313
= 40931,3
h = 12-2-1 = 9 cm
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9

S, = = 3,397
J 24 x 4093,3 !
100 x 1400
Untuk C_ = 3,397 £ = 0,356 < &_ = 0.057--—-—-——- 0K
=0 © = 1,809 >0 = 0,972————————— OK
9,840

A=wxbxh = x 100 x 9 = 3,69 Cm

100 x 24

Kontrol

A= (® 10 - 20) + (O 10 - 20)

A= 3,95+ 3,95 =7,95Cn” > A = 3,69 Cm’
- Penulangan Tumpuan Arah - X
—— |
C -
) ? 1 9 Mye = 0,764864
o8 = 10 = 2,761
j 24 x 76486,4 !
100 x 1400
Untuk C_ = 2,761 £ = 0,240 < £_ = 0,507
=0 ® = 1,381 > @_ = 0,972

100 nw = 15,21

15,21

A=wxbxh= 7155 x 24

x 100 x 10

6,337 > A_.
min

2.5 Cm
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Dilapangan :

A

1

(® 10 - 20)'+ (@ 10 - 20)

3,95 + 3,95 = 7,95 Cm” > A = 6,337 Cm

M = 0.71384
ty
= 71318.,4 kgecm
h = 12-2-1 = 9 Cm’
c = 9
a j 224 x 7118,4 !
100 x 1400
= 2,573
Untuk C = 2,287 ¢ = 0,448 % &, = 0,807 wmm—emmmm OK
- o = 1,257 >9 = 0,972 —————~——- OK
=0 o
100 nw = 17,61
o 17,61 _ 2 _ 2
A = 100 x 24 x 100 x 9 = 6,603 Cm > Amin = 2.25 Cm
Dilapangan :
A= (© 10 - 20) + (2 10 - 20)
A= 3,954+ 3,95=7,9Cn° >A= 6,60 Cn’
PLAT. II1

g = A2 2 0,581 E/m
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1/2 p = 0,125 t/m"
a+ p= 0,646 t/m’

Momen lapangan akibat (@ + 1/2 p)

Mlx

0.001 x 521 x 4° x 58 = 0,483488

1"

M 0,001 x 0,521 x 4> x 19 = 0,158384

ly

Momen lapangan akibat (1/2 p)

M 0,001 x 0,125 x 4° x 108 = 0,21600

Ix

M 0,001 x 0,125 x 4° x 34 = 0,06800

ly

Kombinasi momen lapangan

MIR = 0,483488 + 0,21600 = 0,699488

Mly = 0,158384 + 0,06800 = 0,226384

Momen tumpuan akibat (0_.2 + p)

M, = 0,001 x 0,646 x 118 = 1,219648
Mty = 0,158384 + 0,08800 = 0,226384
Penulangan
i = 1 _ 1
o Ta - 400
1+ w5+ 1+ =80
= 0,507
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_ TAa _ 1400 _
B = R ppogn T ViR
Penulangan_lapangan arah - X
M. = 0,699488
ly
= £59948.,8 Kgcm
hi= 12-2 = 10 Cm
- 10 —
C, = 54 =% 69948.8 — 2-58
100 x 1400

1l

untuk Ca = 2,88 & 0,408 < fo = 0,507 —————=—————n

= 0 0 = 1,463 > 90 = 0,972 ———————————
_ 13,87
A = 100 % 24 x 100 x 24 x 10

5.779 Cm- > A_,
min

2,50 Cm

Kontrol :
Dilapangan :
A= (® 10 - 10) + (© 10 - 10)

A=7,9+7,9=158¢Cm° >A=5,779 Cn

il

Mly = 0,226384
= 22638.4 Kgcm
ch = 12-2-1 = 9 Cm
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2]

Cy 5 = 4,568
j 74 x 22638,4)
100 x 1400
untuk C_ = 4,568 £ =0,288 < ¢_ = 0,507 ———===——= 0K
=0 © = 2,472 ) © = 0,972 —--—====- OK
: 100 nw = 5,825
> 5,825 3 - 2
A = 100 = 24 %x 100 x 9 = 2,18 Cm
Kontrol :
Dilapangan :
A= (8 10 - 10) + (@ 10 - 10)

- 7.9+ 7,9 =15,8Cn° > A= 2,18 Cn’

M = 1,219648
tx
= 121964 Kgcm
= 12-2 = 10 Cm
L S 10 = 2,188
j 24 x 121964,8 !
100 = 1400
untuk Ca = 2,188 £ = 0,501 < = 0,507 —————--- 0K
=0 B = 0,896 3 = 0,972 —mrrmees OK

100 nw = 25,15
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A=wzxbxh= 755y 57

x 100 x 10 = 10,479 Cm’

Kontrol : A = 0,25 % x 100 x 10

22 5 Cm® < A = 10,479 Cm’

Dilapangan
A= (® 10 - 10) + (@ 10 - 10)

= 7.9 + 7.9 = 15,8 Cn® > A = 10,479 Cm

Mo = 0,806208
' = 80620,8 Kgem
h = 12-2-1 = 9 Cm’
G = 2 = 2,420
= j 54 x 80620,8 |
100 x 1400
untuk C_ = 2,420 £ = 0,464 < §_ = 0,507 ————-—- OK
=0 ® = 1,155 > 8 = 0,972 ——=———= OK
100 nw = 20,08
= 'I%%L%QEE' x 100 x 9
- 7.529 Cm® > A, = 2,25 Cm
mirxr
Dilapangan :

UNIVERSITASMEDAN AREA

55



56

(® 10 -10) + (© 10 - 10)

=4
1

7,9 + 7,9 = 15,8 Cm- > A = 7,529 Cm”
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VI .2. ANALISA PERHITUNGAN TULANG TANGGA

Tg a =1,75/2,70 = 0,64814
Cos a =0,8391
Sin a = 0,5436

B= 27 + 1,75 = 321im

Bahan-bahan

a. Tangga:

Berat sendiri plat = 0,16 x 2400

Berat anak tangga = 0,30 Sin x 2400

2

= 384 Kg/m2

195,76 Kg/m2

Berat tegel + spesi = 0,30 x 0,20 x 128

0,3606
Berat sandaran ( taksir )

Kemiringan tangga = 0,84814

ql= _gq = =
Cos a

Berat gerak untuk tangga - - - - - -

b. Bordas

Berat sendiri plat = 0,20 x 2400

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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174,71  Kg/m2

20 Ka/m2

q = 744,17 Kg/m?2

774,47 = 922,97 Kg/m2
0,8391

p = 300 Kg/m2 ( NI-18)

= 480 Kg/m2
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Berat tegel + spesi = 1 x 126 = 126 Keg/m°
Berat sandaran (taksir = 20 Kg/mz
a2= 626 Kg/m >

Berat gerak untuk Bordas.

————— p = 300 Kg/m~ (NI - 18)
Perhitungan momen dengan Cross dimana anak tangga
adalah merupakan beban.

Koefisien Distribusi

I

I,n = 1/12.b.h° = 1/12 x 100 x 16° = 34133,3 Cr’

= 1/12.b.h° = 1/12 x 100 x 16 = 34133.3 Cn?

|
I

]

1

B EL
K .= L
_ E.34133,3 _
Kg, = C5=23183.3 - 106,33 E
_ E.34133,3 _
Kpy = 224193, = 310,30 E
oA - ‘Ba : 106, 33E - o 28
Xy + Koo 106.338 + 3103
ga o Kpa | _ 310.30 E o 74
KBA + KBC 106,33E + 310,3 g
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Momen Primer

1/12.(al + p).1, =

2
s 1/12.(922,97 + 300).2,7
= 742.95 Kgm
2
M®> = 1/12. (q2 + p).L, = 1/12 (626 + 300). 1,1
= 39.37 Kgm
Distribusi Momen
724,95 742,95 93,37
80,73 161,47 488,11
823,68 581,48 581,48
Momen lapangan Max
M., - M
_ “AB BA
Ry, = 5 + 1/2 (a1l + p). L1

823,68 - 581,48

+ 1/2 (992,97 + 300}).2,7

A

5.7
= 1835.21 Kg
M =R, . X - 1/2 a.x2 - M
5 M, '
% - 1/2 q.x° =
.
¥ =
q

5 1835,21

UNIVERSITAS MEDAN AREA

(992.97 + 300) -~ l.42m
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=
I

1835,21 x 1,42 - 1/2 (112922,97).(1,42) - 823,68

478,74 Kgm

Ternyata momén vang praling maximum adalah pada tumpuan A.
= — 2 { =
Mmax MA 823,68 Kgm 82368 Kgcm

Kontrol Tulangan

o - 1 1
= A 1400
e L4951 % 50
= 0,507
o E 3 1400 =
® = m b6 - Tixeo - 0-972

Penulangan lapangan

M = 478,74 Kgm = 47874 kgcm

h = ht -2-1=16-2-1,2=12,8Cn —— 12 mm

b =1 m= 100 em (stroke 1 m)
C. e 12,8 = 4,468
i X X M ! 24 x 47874
b x j 100 1400
untuk Ca = 4,468 £ = 0,282 < £, = 0,507 ———~=me OK
= 0 © = 2,546 > 90 = 0,972

100 nw = 5,548
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5,536

— S . e A >, = D 3
A = w.b.h = 100 %= 24 X 100 x 12.8 2,953 Cm
= - 2 - 2 . — o0
Atot A+ A (& 12 12,5) + (©® 8 220)
2
= 9,04 + 2,5 Cm
. 2 ~ — F amommese
Atot = 11,54 Cm™ > A = 22,953 Cm OK

Penulangan Tumpuan 2

My ump. Max = B23-68 Kem = 82368 kgom

63

h=ht <2< 0,82 18 ¢« 2 .08 = 18,7 8 s - Bmm

b =1m= 100 cm

c = = 3,51
> j 24 x 82368 )
100 x 1400

untuk Ca = 351 ¥ = 0,346 < Eo = IDLBOT s
=0 © = 1,890 >0 = 0,972 ————————-

o . 9,153 . 2

A = w.b.h = 100 < 24 ¥ 100 x 13,2 = 5,034 Cm

e L e e s ) Ko e i

fi=d
1
>
s

A= (B8 - 12,5) + (&8 6 - 20)

I

4 + 1,4
e [ S u 1. b - - ' < v
" A = 5,40 Cm™ > A 5,034 Cn 0K

Semua tulangan pada tangga cukup aman

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Selama kami mengikuti kegiatan kerja praktek sampai
selesainya penyusunan buku laporan ini, banyak hal-hal
renting vang dapat diambil sebagai evaluasi dari teori
vang didapat sebagai renunjang ketrampilan penyusunan bila
nanti terjun kelapangan.

Berdasarkan hasil rengamatan dalam relaksanaan
dilapangan, penyusun dapat menarik kesimpulan dan saran
secara keseluruhan tentang pelaksanaan pekerjaan tersebut.
VYII.1. KESIMPULAN

- Pemakaian bahan-bahan bangunan dan campuran serta
rasangannya sesual dengan ketentuan vang ada,
tapi adé Juga prenambahan-penambahan untuk
perbaikan .

- Untuk pemakaian baha-bahan dan campuran ini harus
sesual dengan P.B.I. 1971

- Pelaksanaan detail-detail konstruksi dilapangan
sudah mendekati dengan yang diharapkan, walaupun
sebagian ada yang dirubah, tetapi masih dalam
batas-batas yang diizinkan (sesuai PRI 9T 1)

- Pengawasan terhadap pekerjaan bangunan tetap
dilaksanakan, tetapi masih kurang efektif.

64
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- Hampir semua kontrol terhadap. detail bangunan
cukup aman tetapi sebahagian kontrol detail Jauh
melebihi angka keamanan. Hali ini menunjukkan

perencanaan kuran ekonomis.

VII.2. SARAN-SARAN

- ©Sebelum memberikan rekerjaan kepada suatu
Kontraktor (Pemborong), pemberian pekerjaan (Bouw
- Hear) lebih dahulu menyelesaikan
persoalan-persoalan yang sifatnya memperlambat
kelancaran pelaksanaan proyek sehingga rihak
pelaksana dapat bekerja sesuai dengan Time
Schedule yang direncanakan.

- Hendaknya tenaga kerja/buruh vang dipakai
benar-benar mengerti dan menguasai bidang
rekerjaannya.

- Sebaiknya dalam pembagian pekerjaan berdasarkan
skema organisasi kerja diproyek, yang mana staf
Teknik dapat 'langsung berhubungan dengan para
kepala tukang, sehingga birokrasi bisa lebih
singkat dan praktis

- Pada waktu pelaksanaan pekerjaan yang konstruktif

hendaknya benar-benar diawasi dan diperhatikan.
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DAFTAR PUSTAKA

1. PERATURAN BETON BERTULANG INDONESIA 1971

av)

PERHITUNGAN LENTUR DENGAN CARA "N-°
OLEH : Ir. WIRATMAN WANGSADSINATA
3. BUKU POLYTEKNIK OLEH : MOHD. TAAIB SUTAN SATI
4. CONTOH-CONTOH SOAL PERHITUNGAN BETON DARI PERKULIAHAN

*
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